BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa Ritus Kore Metan dalam masyarakat Bunag
di Desa Beko bukan sekadar praktik adat biasa, melainkan sebuah tradisi sakral yang
sarat makna simbolis dan religius. Secara etimologis, Kore Metan berarti “melepaskan
kain hitam,” yang menandai berakhirnya masa berkabung. Lebih dari itu, ritus ini
berfungsi sebagai sarana penghormatan kepada leluhur, pemulihan relasi sosial dalam
komunitas, serta perwujudan iman yang terintegrasi dengan identitas budaya
masyarakat setempat. Dengan kata lain, Kore Metan menjadi ruang perjumpaan antara
dimensi spiritual, sosial, dan kultural yang membentuk kehidupan masyarakat Bunag

secara menyeluruh.

Namun, di balik nilai-nilai positif tersebut, penelitian ini menemukan adanya
konsekuensi sosial-ekonomi yang signifikan. Dari sisi sosial, ritus ini berperan dalam
memperkuat solidaritas komunal melalui mekanisme timbal balik yang mengikat
antaranggota masyarakat, sekaligus menjadi media transmisi nilai-nilai moral dan
budaya lintas generasi. Akan tetapi, dalam realitasnya, pelaksanaan ritus ini juga
menghadirkan tekanan ekonomi yang tidak kecil, terutama bagi keluarga
penyelenggara. Kewajiban untuk menyediakan hewan kurban dalam jumlah besar serta
berbagai bentuk kontribusi material lainnya sering kali melampaui kemampuan
finansial, sehingga mendorong keluarga untuk berutang atau bahkan menjual aset
produktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa ritus yang pada dasarnya memiliki tujuan

luhur justru berpotensi menimbulkan dampak yang merugikan kesejahteraan hidup.

Dalam terang Fides et Ratio, situasi tersebut dapat dipahami sebagai akibat dari
ketidakseimbangan antara iman (fides) dan akal budi (ratio). Iman yang diekspresikan
melalui ritus adat semestinya menjadi kekuatan yang membebaskan dan memuliakan

martabat manusia. Namun, ketika praktik tersebut dijalankan tanpa pertimbangan
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rasional yang memadai, iman justru kehilangan arah dan berubah menjadi beban yang
menekan kehidupan konkret. Dalam hal ini, dominasi aspek simbolik dan tuntutan
sosial tanpa refleksi kritis menunjukkan bahwa akal budi tidak difungsikan secara

optimal untuk menilai dampak nyata dari pelaksanaan ritus tersebut.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa diperlukan
upaya rekonstruksi pemahaman dan pelaksanaan Ritus Kore Metan melalui proses
inkulturasi yang bersifat kritis. Inkulturasi yang dimaksud bukanlah penghapusan
tradisi, melainkan penataan kembali praktik budaya agar tetap selaras dengan nilai-
nilai iman sekaligus mempertimbangkan realitas kehidupan masyarakat. Nilai-nilai
spiritual dan identitas budaya yang terkandung dalam ritus harus tetap dipertahankan,
namun bentuk pelaksanaannya perlu disesuaikan agar lebih proporsional, terutama
dalam aspek ekonomi. Dengan demikian, ritus ini dapat tetap menjadi sarana pemersatu

dan ungkapan iman tanpa menimbulkan beban yang berlebihan.

Sebagai sikap tegas, penelitian ini menyatakan bahwa praktik Ritus Kore Metan
tidak dapat dibiarkan berjalan tanpa evaluasi kritis. Tradisi yang mengakibatkan
tekanan ekonomi hingga mengorbankan kesejahteraan keluarga tidak lagi sejalan
dengan tujuan iman yang sejati. Oleh karena itu, masyarakat, khususnya para
pemimpin adat dan tokoh agama, perlu mengambil langkah konkret untuk
mereformulasi tata pelaksanaan ritus agar lebih rasional, manusiawi, dan berkeadilan.
Dengan mengintegrasikan iman dan akal budi secara seimbang, Ritus Kore Metan
diharapkan dapat terus hidup sebagai warisan budaya yang bermakna, tanpa kehilangan

relevansinya dalam menjawab tantangan kehidupan modern.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Generasi Muda

Generasi muda diharapkan mampu memposisikan diri sebagai penghubung
antara warisan tradisi dan tuntutan rasionalitas zaman. Mereka perlu mengembangkan
cara pandang yang Kkritis terhadap pelaksanaan Ritus Kore Metan, tanpa
menghilangkan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya yang diwariskan leluhur.
Sikap ini penting agar tradisi tidak dijalankan secara mekanis, tetapi dipahami secara

mendalam sebagai bagian dari kehidupan yang bermakna.

Selain itu, generasi muda perlu berani mendorong perubahan dalam lingkup
keluarga dan komunitas dengan mengedepankan pertimbangan ekonomi yang realistis.
Diskusi terbuka mengenai beban biaya ritus dan dampaknya terhadap kesejahteraan
keluarga menjadi langkah awal yang penting. Dengan demikian, generasi muda dapat
berkontribusi dalam mewujudkan praktik budaya yang tetap bermakna, namun tidak

mengorbankan kebutuhan hidup yang lebih mendasar.

5.2.2. Bagi Para Loro dan Na’i

Para ketua adat memiliki otoritas penting dalam mengatur jalannya Ritus Kore
Metan, sehingga diharapkan mampu mengambil kebijakan yang lebih bijaksana dan
kontekstual. Mereka perlu melakukan peninjauan kembali terhadap ketentuan adat
yang berkaitan dengan besarnya tuntutan material, agar tidak lagi memberatkan
masyarakat. Penyesuaian ini penting untuk menjaga keseimbangan antara pelestarian

tradisi dan keberlangsungan hidup anggota komunitas.

Di samping itu, ketua adat perlu mengarahkan perubahan pola pikir masyarakat
dari orientasi prestise menuju pemaknaan yang lebih substansial. Ritus hendaknya

tidak lagi diukur dari kemegahan atau besarnya pengorbanan materi, melainkan dari
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nilai kebersamaan dan penghormatan yang terkandung di dalamnya. Dengan
pendekatan ini, adat tetap dipertahankan, tetapi dijalankan secara lebih rasional dan

manusiawi.

5.2.3 Bagi Masyarakat Bunaq di Desa Beko

Masyarakat diharapkan dapat melaksanakan Ritus Kore Metan secara lebih
proporsional dengan mengedepankan makna esensial daripada kemegahan materi.
Perlu adanya kesadaran kolektif untuk menyederhanakan tuntutan adat tanpa
menghilangkan nilai sakralnya, sehingga tradisi tetap lestari tanpa merusak stabilitas

ekonomi keluarga.

5.2.4 Bagi Gereja Katolik Lokal

Pihak Gereja, melalui para pastor dan agen pastoral, diharapkan memberikan
arahan teologis yang lebih mendalam mengenai hubungan iman dan budaya. Gereja
perlu berperan aktif dalam ruang dialog dengan tokoh adat untuk merumuskan
pedoman pelaksanaan ritus yang selaras dengan nilai Injil dan prinsip kesejahteraan
umat, guna memastikan iman dan akal berjalan beriringan dalam kehidupan sehari-

hari.

5.2.4 Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini membuka ruang bagi kajian lanjutan, khususnya mengenai model
inkulturasi praktis yang lebih spesifik dalam masyarakat Timor Leste. Akademisi dapat
meneliti lebih lanjut mengenai dampak psikologis dari beban adat atau melakukan studi
komparatif dengan ritus kematian di daerah lain untuk memperkaya khazanah

antropologi ragawi dan teologi kontekstual.
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